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  ...... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat........ 

 

 

AMAT RUGILAH MANUSIA YANG TIDAK MEMANFA'ATKAN WAKTUNYA 

UNTUK BERBAKTI 

 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 

(Q.S. Al-‘Ashr: 1-3) 

 

 

 

 

 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. (Q.S. An-Nisa: 59) 
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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI METODE INSIDE-OUTSIDE CIRCLE (IOC) 

DALAM MENCAPAI BELAJAR TUNTAS (MASTERY LEARNING) 

SISWA KELAS VIII E SMP N 2 MUNTILAN  

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA POKOK BAHASAN 

TEOREMA PYTHAGORAS  

 

Oleh : Nurul Arfinanti 

NIM. 06600051 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai belajar tuntas (mastery learning) 

siswa kelas VIII E SMP N 2 Muntilan pada pembelajaran matematika yang 

diupayakan dengan menerapkan metode Inside-Outside Circle pada saat 

pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subyek dari penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII E SMP N 2 Muntilan tahun ajaran 2009/2010. Penelitian 

tindakan kelas ini terlaksana dalam 2 siklus, yaitu siklus I terdiri atas 2 pertemuan 

dan  siklus II terdiri atas 2 pertemuan. Data penelitian diperoleh dari hasil 

observasi, hasil evaluasi, hasil LKS, hasil angket, hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi foto. Validasi data dalam penelitian ini di antaranya 

dilakukan dengan member check, teknik trianggulasi, key respondents review, dan 

expert opinion. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data menurut 

Miles dan Huberman di mana ada tiga tahap yang dilakukan setelah pengumpulan 

data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Inside-

Outside Circle dapat membantu tercapainya belajar tuntas siswa kelas VIII E SMP 

N 2 Muntilan. Setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode Inside-Outside Circle diperoleh hasil 87,18% dari populasi kelas telah 

mencapai KKM 75% pada tujuan pembelajaran dengan indikator menentukan 

jenis segitiga, jika diketahui tiga buah sisi segitiga tersebut, 85% dari populasi 

siswa telah mencapai KKM 75% untuk indikator menggunakan perbandingan sisi-

sisi segitiga siku-siku istimewa untuk menghitung besar sudut atau panjang sisi 

suatu segitiga siku-siku dan 90% dari populasi kelas telah mencapai KKM 75% 

untuk indikator menggunakan teorema Pythagoras pada perhitungan diagonal sisi 

dan ruang pada kubus dan balok. Penerapan metode Inside-Outside Circle 

dilakukan dengan pemberian tugas berupa soal dalam LKS. Dengan 

menyelesaikan soal LKS dan menjelaskan hasil diskusinya diharapkan siswa 

dapat menguasai materi.  

 

 

 

Kata kunci : Metode Inside-Outside Circle, Belajar Tuntas (Mastery Learning) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan adalah melalui pemakaian Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) sebagai kurikulum pendidikan di Indonesia. Pembelajaran berbasis 

kompetensi menerapkan pendekatan belajar tuntas. Tujuan proses belajar-

mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai sepenuhnya 

oleh murid (pen; siswa).
1
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang dipakai saat ini merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya 

yaitu KBK. Oleh karena itu, dalam KTSP juga menerapkan tercapainya 

belajar tuntas. 

  Belajar tuntas (mastery learning) adalah pencapaian penguasaan minimal 

yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan 

maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai 

sepenuhnya.
2
 Pencapaian standar dalam belajar tuntas pada umumnya adalah 

setelah 85% populasi kelas mencapai taraf penguasaan 75%. Dalam peneitian 

ini belajar tuntas tercapai setelah 85% populasi kelas mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 75%. 

                                                           
1
 Nasution, S., Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1992), hlm. 36 
2
Usman, Moh. Uzer dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 96 



 

 

2 

  Dipakainya KTSP sebagai kurikulum di Indonesia menyebabkan proses 

pendidikan dalam sistem persekolahan mulai menerapkan pembelajaran 

sampai siswa menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak sekolah yang kesulitan untuk mencapai 

ketuntasan dalam pembelajaran di sekolahnya.  

 Siswa dalam pembelajaran matematika dituntut untuk dapat mencapai 

ketuntasan pada setiap kompetensi dasarnya. Oleh karena itu, guru dan siswa 

harus bekerja keras agar dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika 

yang telah ditetapkan. Guru semakin dituntut untuk profesional menjalankan 

tugasnya yang harus menghantarkan siswanya mencapai belajar tuntas. Selain 

itu, guru harus bisa mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran.  

 Ada banyak pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika yang 

saling terkait satu sama lain. Guru harus mengusahakan sebaik mungkin agar 

setiap pokok bahasan yang merupakan prasyarat bagi pokok bahasan 

selanjutnya dapat dikuasai siswa. Teorema Pythagoras merupakan salah satu 

pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yang merupakan pokok bahasan prasyarat bagi pokok-pokok bahasan 

dalam mata pelajaran matematika selanjutnya di kelas IX bahkan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Oleh karena itu, guru juga harus mengusahakan agar 

siswa dapat mencapai belajar tuntas pada pokok bahasan teorema Pythagoras. 

      SMP N 2 Muntilan merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 

wawancara dan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII, 
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pembelajaran matematika kelas VIII di SMP N 2 Muntilan pada tahun-tahun 

sebelumnya ditemukan beberapa permasalahan di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII masih 

menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang berani dalam 

mengeluarkan ide-ide serta pendapatnya. Metode pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariatif dan cenderung monoton.  

2. Rendahnya tingkat keaktifan dan motivasi siswa pada pembelajaran 

matematika.  

3. Siswa kelas VIII pada tahun-tahun ajaran sebelum 2009/2010 memiliki 

kecenderungan kesulitan mencapai belajar tuntas khususnya pada pokok 

bahasan teorema Pythagoras. Banyak siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sekolah yaitu sebesar 75% pada saat ulangan 

harian.
3
 Hal ini dikarenakan proses pembelajaran matematika masih 

menggunakan metode konvensional dan tidak menggunakan metode 

pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dan kreatif. 

 Idealnya, jika siswa belum mencapai ketuntasan pada suatu materi maka 

tidak boleh melanjutkan ke materi berikutnya sebelum materi tersebut 

dikuasai secara tuntas. Namun pada kenyataannya, walaupun siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar, guru tetap melanjutkan ke materi berikutnya. 

Keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran merupakan alasan utama mengapa hal tersebut dilakukan.    

                                                           
3
 Hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII, Ibu 

Aslichatumilah, sebelum penelitian dilakukan, pada tanggal 26 Agustus 2009 
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 Kata kunci dari permasalahan di atas adalah bagaimana pengefektifan 

waktu agar semua materi dapat tersampaikan dan ketuntasan belajar siswa 

dapat tercapai. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat 

membantu tercapainya belajar tuntas. Pemilihan metode pembelajaran yang 

memberi peluang kepada peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam kegiatan 

pembelajaran, merupakan langkah awal yang utama menuju keberhasilan 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan.
4
 

      Penulis mencoba menawarkan suatu metode pembelajaran untuk 

menyelesaikan permasalahan di atas. Metode yang ditawarkan penulis yaitu 

metode Inside-Outside Circle. Salah satu keunggulan metode ini adalah 

adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan 

pasangan yang jelas berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu metode ini 

memungkinkan siswa untuk melatih kemampuan komunikasi siswa. Dengan 

keunggulan tersebut diharapkan penerapan metode ini dapat menciptakan 

pembelajaran matematika yang efektif. Metode Inside-Outside Circle 

termasuk salah satu dari metode-metode pembelajaran kooperatif di mana 

diskusi pertama kali dilakukan oleh dua orang secara berpasangan (disebut 

pasangan asal) dalam suatu lingkaran dalam dan luar. Diskusi yang terjadi 

adalah antara teman sejawat (peer instruction). Moh. Uzer Usman 

mengatakan bahwa siswa akan lebih paham jika sesama siswa yang 

menerangkan karena bahasanya lebih mudah ditangkap. Menurutnya, 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Khusus Pembelajaran Tuntas (Mastery 

Learning), (Jakarta: Depdiknas, 2002-2003), hlm. 7 



 

 

5 

memanfaatkan bantuan siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan bahan pelajaran.
5
 

  Permasalahan-permasalahan tersebut melatarbelakangi dan mendorong 

dilakukannya penelitian tentang upaya mencapai belajar tuntas (mastery 

learning) pada pembelajaran matematika. Pencapaian belajar tuntas dilakukan 

dengan mengimplementasikan metode Inside-Outside Circle pada saat 

pembelajaran matematika khusunya pada pokok bahasan teorema Pythagoras.  

 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran matematika masih di SMP N 2 Muntilan 

khususnya pokok bahasan teorema Pythagoras masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional yang menjadikan siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Rendahnya tingkat keaktifan, motivasi, dan keberanian siswa di 

kelas. 

3. Masih banyak siswa yang belum mencapai belajar tuntas pada 

pembelajaran matematika.  

 

 

                                                           
5
 Ibid, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, hlm. 43 
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2. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas maka permasalahan 

yang diteliti perlu dibatasi agar penelitian menjadi lebih terarah. 

Penelitian ini difokuskan untuk mencapai belajar tuntas siswa kelas VIII 

E SMP N 2 Muntilan, yaitu setelah 85% dari populasi kelas mencapai 

KKM 75% dari tujuan pembelajaran matematika khususnya pada pokok 

bahasan teorema Pythagoras melalui penerapan metode Inside-Outside 

Circle.  

3. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimanakah implementasi metode Inside-Outside 

Circle dalam mencapai belajar tuntas (mastery learning) siswa kelas VIII 

E SMP N 2 Muntilan pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

teorema Pythagoras?  

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mencapai 

belajar tuntas (mastery learning) siswa kelas VIII E SMP N 2 Muntilan 

pada pembelajaran matematika pokok bahasan teorema Pythagoras 

dengan metode Inside-Outside Circle. 
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2. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

a. Membantu siswa dalam menguasai pembelajaran matematika 

secara tuntas khususnya pada pokok bahasan teorema 

Pythagoras. 

b. Meningkatkan minat  siswa terhadap pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif metode pembelajaran yang baru untuk 

mencapai belajar tuntas. 

b. Memotivasi untuk terus mencipta metode-metode pembelajaran 

matematika yang lebih menarik dan menyenangkan. 

c. Mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran matematika 

lainnya, serta dapat menemukan solusi yang tepat untuk 

permasalahan tersebut. 

3. Bagi Kepala sekolah 

a. Sebagai wacana dalam mengembangkan KTSP sehingga 

diharapkan proses pembelajaran dalam matematika pada 

khususnya dan bidang studi lainnya dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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b. Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru 

matematika dan bidang studi lainnya, untuk mengembangkan 

proses pembelajarannya. 

4. Bagi Mahasiswa  

a. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika 

dengan metode Inside-Outside Circle.  

b. Memberikan motivasi untuk mengembangkan dan atau 

melakukan penelitian lainnya. 

c. Memotivasi untuk berkreasi atau melakukan inovasi-inovasi 

dalam proses pembelajaran. 

d. Menambah bekal dalam mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa kelas VIII E SMP N 2 Muntilan dapat mencapai 

belajar tuntas (mastery learning) pada pembelajaran matematika pokok 

bahasan teorema Pythagoras. Setelah dilakukan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode Inside-Outside Circle diperoleh hasil 87,18% 

dari populasi kelas telah mencapai KKM 75% pada tujuan pembelajaran 

dengan indikator menentukan jenis segitiga, jika diketahui tiga buah sisi 

segitiga tersebut, 85% dari populasi siswa telah mencapai KKM 75% untuk 

indikator menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa 

untuk menghitung besar sudut atau panjang sisi suatu segitiga siku-siku dan 

90% dari populasi kelas telah mencapai KKM 75% untuk indikator 

menggunakan teorema Pythagoras pada perhitungan diagonal sisi dan ruang 

pada kubus dan balok. 

 Dengan siswa berdiskusi bersama pasangan asalnya, siswa diharapkan 

dapat memecahkan soal pada LKS yang berupa drill. Ketika siswa dapat 

memecahkan soal pada LKS diharapkan siswa dapat memahami materi yang 

berhubungan dengan soal LKSnya. Setelah menguasai materi diskusinya,  

siswa diharapkan dapat menjelaskan atau mengkomunikasikan hasil 

diskusinya kepada pasangan barunya. Dalam menjelaskan atau 



 

 

 
 

102 

mengkomunikasikan hasil diskusinya, siswa diharapkan dapat terampil 

menggunakan kata-kata sehingga pasangan barunya dapat memahami 

penjelasannya. Pada siklus I siswa terlihat masih kesulitan dalam 

menjelaskan hasil diskusinya kepada pasangan barunya, tetapi pada siklus 

selanjutnya mereka sudah lebih baik dalam menjelaskan kepada pasangan 

barunya.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh hasil bahwa 

siswa paham saat dijelaskan oleh temannya sendiri. Mereka tidak takut 

bertanya saat mereka belum mengerti tentang penjelasan temannya karena 

yang memberikan penjelasan adalah temannya sendiri. Bahasa yang 

digunakan oleh temannya sendiri dalam menjelaskan, menurut siswa lebih 

mudah dimengerti. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian tindakan ini terdapat beberapa kekurangan antara 

lain: 

1. Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, 

sehingga hanya tiga tujuan pembelajaran pada pokok bahasan teorema 

Phytagoras dapat dilaksanakan dengan metode Inside-Outside Circle ini.  

2. Soal-soal evaluasi yang digunakan pada penelitian tindakan yang semula 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya ternyata tidak digunakan sebab 

materinya menyesuaikan kembali dengan guru. Hal ini mengakibatkan 

sosl-soal LKS, soal evaluasi siklus I, dan soal evaluasi siklus II dibuat 
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hanya dengan validitas isi dan validitas konstruk. Meskipun demikian 

soal-soal tersebut telah dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran 

matematika untuk ditelaah. Guru pelajaran matematika tentunya telah 

berpengalaman dalam menyusun soal-soal evaluasi bagi siswa. 

3. Jumlah observer terbatas sehingga tidak semua aktivitas dalam 

pembelajaran dapat terekam.  

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan agar: 

1. Bagi kepala sekolah agar memfasilitasi guru yang ingin melakukan 

kegiatan pembelajarannya dengan metode Inside-Outside Circle. 

2. Bagi guru agar mempersiapkan semua instrumen pembelajaran sebelum 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Inside-Outside Circle 

dilaksanakan. Guru juga harus memberikan penjelasan lebih dahulu 

kepada siswa tentang prosedur pelaksanaan metode Inside-Outside 

Circle di dalam kelas. 

3. Bagi siswa agar dapat bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika memakai metode Inside-Outside Circle. 

4. Bagi mahasiswa mungkin dapat melaksanakan penelitian dengan 

menerapkan metode Inside-Outside Circle untuk meningkatkan variabel 

lainnya. 
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5. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode Inside-Outside Circle, sebaiknya merancang RPP tiap 

pertemuan. 

6. Meskipun bukan sebagai instrumen utama, dalam penyusunan angket 

sebaiknya memperhatikan teori-teori tentang variabel yang diukur. 

 

D. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah penelitian ini antara lain: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Inside-Outside 

Circle dapat digunakan secara kontinu untuk mencapai belajar tuntas 

(mastery learning) siswa pada materi tertentu. 

2. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, metode Inside-Outside 

Circle selain dapat mencapai belajar tuntas siswa kemungkinan juga 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, pemahaman konsep, dan 

pemecahan masalah siswa.  
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